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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 
Tentang Hak Cipta 


Lingkup Hak Cipta 
Pasal 2: 


1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang 
Hak Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaan- 
nya, yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan 
tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan perundangan- 
undangan yang berlaku. 


Ketentuan Pidana: 
Pasal 72 


1. Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan 
perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau 
Pasal 49 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana dengan pidana penjara 
masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda pa- 
ling sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana 
penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling ba- 
nyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedar- 
kan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil 
pelanggaran hak cipta atau hak terkait sebagai dimaksud pada 
Ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) 
tahun dan/atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima 
ratus juta rupiah). 
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TEEETTT... 

Bel tanda masuk berbunyi. Ratusan siswa-siswi SMA Triasa 
mulai masuk ke kelas masing-masing. SMA Triasa terletak di 
dekat salah satu pusat keramaian di Jakarta Selatan. Gedungnya 
berlantai tiga, dengan fasilitas pendidikan yang cukup lengkap. 
Nggak heran kalo SMA ini termasuk salah satu SMA swasta 
favorit di Jakarta. 

Suasana kelas 2IPA1 di lantai dua masih ramai. Memang 
belum ada guru masuk ke kelas itu. Rencananya jam pertama 
adalah pelajaran fisika. Lumayan buat penyegaran otak di pagi 
hari! 

”Pak Anggoro dateng!” 

Teriakan itu kontan membuat seluruh penghuni kelas 2IPA1 
menuju meja masing-masing, dan bersikap seolah-olah mereka 
anak yang manis. Guru fisika mereka, Pak Anggoro terkenal 
galak. Jangankan ribut di kelas, berani batuk aja bisa langsung 


dipelototin. 
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Ada sebuah meja di tengah kelas yang kosong. Nggak ke- 
lihatan dua penghuni meja itu. 

"Pada ke mana mereka?” tanya seorang cowok berambut 
pendek yang duduk di bangku belakang pada teman sebangku- 
nya. 

"Yang gue tau Dina lagi sakit, tadi gue liat suratnya di- 
pegang Iwan,” jawab temannya. 

”Kalo dia?” 

"Mana gue tau? Emang gue pikirin?” 

”Pantes aja. Tumben nih kelas rada damai.” 

Pak Anggoro masuk kelas diikuti seorang cewek berambut 
panjang dan berkacamata tipis. Melihat ada cewek ”asing” ma- 
suk kelas, apalagi dengan wajah yang bagaikan bidadari, siswa- 
siswa cowok mulai ribut dan bahkan ada yang suit-suit. Me- 
reka lupa dengan kegalakan Pak Anggoro. 

”Siapa yang suit-suit? Kalian kira ini pasar!?” bentak Pak 
Anggoro, membuat suasana kelas jadi kembali tenang, bahkan 
langsung sunyi kayak kuburan. Untung Pak Anggoro nggak 
memperpanjang masalah ini. Kayaknya dia lagi GM alias good 
mood. Pak Anggoro berdiri di depan kelas bersama cewek ber- 
seragam SMA yang masuk bersamanya. 

"Anak-anak, mulai hari ini kalian dapat teman baru. Dia 
baru pindah dari Bandung,” Pak Anggoro mulai membuka 
pembicaraan. Lalu guru itu menoleh ke si anak baru, seolah 
minta dia memperkenalkan dirinya sendiri. 

”Nama saya Arista Rayesti, panggil aja Ista,” kata cewek itu 


memperkenalkan diri. 
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”Siapa?” tanya suara dari pojok belakang. Mungkin suara 
Ista yang lirih nggak kedengaran sampai belakang. 

”Ista... Arista Rayesti.” 

”Siapa?” kali ini terdengar suara dari pojok lain. 

”Ista...” Saat itu cewek yang bernama Ista baru sadar kalo 
dia dikerjain. 

”Sudah-sudah! Kalian itu kalo dikasih kesempatan malah 
ngelunjak. Nanti aja kenalannya kalo istirahat,” potong Pak 
Anggoro, meninggalkan nada ketidakpuasan di kalangan 
cowok-cowok. Pak Anggoro nggak peduli. Yang penting bagi- 
nya, the physic must go on. Udah beberapa menit jam pelajaran- 
nya kebuang percuma. 

Pak Anggoro mengedarkan pandangannya ke sekeliling ke- 
las. 

”Kamu bisa duduk di sana,” kata Pak Anggoro, tangannya 
menunjuk meja dan bangku yang kosong. 

”Makasih, Pak.” 

Ista duduk di bangku yang ditunjuk Pak Anggoro. Baru aja 
dia duduk, terdengar suara derap kaki dari luar kelas, seperti 
langkah orang lari. Dan nggak perlu nunggu waktu lama, pin- 
tu kelas yang setengah tertutup diketuk dari luar. 

“Pasi Pak 

Pak Anggoro menoleh ke arah suara dari arah pintu. Seraut 
wajah cewek nongol dari balik pintu, sambil memperlihatkan 
senyum yang dipaksakan di antara napasnya yang kelihatan 
hampir putus. 


”Kamu Viana, kan?” 
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Cewek yang dipanggil Viana itu cuman nyengir. 

”Maaf, Pak... saya terlambat. Jalanan macet,” kata Viana 
sambil berusaha menyibak rambut panjangnya yang sedikit 
melewati kerah baju. 

”Alasan aja kamu! Jalanan nggak pernah macet. Yang macet 
tuh mobil-mobilnya,” jawab Pak Anggoro. 

"Maksud saya juga itu.” 

”Untung pelajaran belum Bapak mulai. Kalo saja sudah mu- 
lai pelajaran, kamu tidak akan Bapak perbolehkan masuk. Se- 
karang cepat duduk. Kita sudah kehilangan banyak waktu.” 

Tanpa banyak bicara Viana menuju tempat duduknya. 

”Lembur, Vi?” tanya seorang cowok yang dilewatinya. Viana 
cuman bisa melotot. 

Sampe di kursi yang kosong di sebelah Ista, Viana berhenti. 
Untuk beberapa saat dia memandang Ista dengan perasaan he- 
ran, karena sebelumnya belum pernah melihat Ista. 

”Viana, sampe berapa lama kamu mau berdiri di situ? Kamu 
mau duduk apa lebih senang berdiri?” tegur Pak Anggoro, 
membuat Viana terpaksa duduk di sebelah Ista. 

”Baik. Kita mulai pelajaran hari ini...” 

"Yang lo dudukin tuh bangku gue,” ucap Viana lirih pada 
Ista. 

"Maaf... Ista nggak tau. Pak Guru yang nunjukin bangku 
ini ke Ista.” 

”Lo murid baru?” 

Ista mengangguk sambil menjulurkan tangannya. ”Ista... 


Arista.” 
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”Besok lo harus pindah. Temen gue juga duduk di sini. Lo 
untung hari ini dia nggak masuk,” jawab Viana tanpa me- 
nyambut uluran tangan Ista. Ekspresi wajahnya tetap dingin, 
biarpun kulitnya memerah dan berkeringat. Ista menarik kem- 


bali tangannya. Dan nggak ngomong apa-apa lagi. 
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SEMINGGU sebelumnya, di Kota Johor Baru, negara bagian 
Johor, Malaysia. 

Di antara rintik hujan yang mengguyur Johor Baru siang 
itu, sebuah sedan hitam masuk ke halaman sebuah rumah 
yang cukup luas, dan berhenti tepat di depan terasnya. Dua 
pria turun dari kedua sisi pintu mobil tersebut. Dan bergegas 
menuju teras yang dipenuhi anak berbagai usia sedang ber- 
main. Seorang anak perempuan berusia sekitar sepuluh tahun 
menyambut kedua pria itu dan menanyakan maksud ke- 
datangan mereka. 

"Makcik Ista ada?” tanya salah seorang dari kedua pria itu. 
Usianya sekitar pertengahan tiga puluhan, sementara rekannya 
kelihatannya sekitar sepuluh tahun lebih muda. 

Anak perempuan itu segera masuk ke rumah. 

”Pak Sarwan yakin dia orang yang kita cari?” tanya pria 
yang lebih muda. Pria yang dipanggil Pak Sarwan mengangguk. 
Matanya melirik ke arah anak-anak di sekitarnya yang sedari 


tadi berhenti bermain dan memandangi mereka. 
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”Kita lihat saja. Dia bisa sembunyi, tapi tidak bisa lari dari 
kita.” 

Anak perempuan tadi kembali lagi dengan seorang wanita 
setengah baya yang mengenakan kerudung. Wanita itu sejenak 
menatap kedua orang yang ada di hadapannya dari balik kaca- 
matanya. 

”Selamat siang, Makcik,” sapa Pak Sarwan mencoba bersikap 
ramah. ”Kami ingin bertemu dengan Makcik Ista. Dia ada?” 

Wanita setengah baya itu terus menatap ke arah Pak Sarwan 
dan rekannya dengan pandangan curiga. 

"Tidak ada yang bernama Ista di sini. Kalian salah alamat,” 
tanya wanita itu kemudian. 

Pak Sarwan dan rekannya berpandangan. "Kami tidak mung- 
kin salah. Bukankah di sini Panti Asuhan Sejahtera?” kata Pak 
Sarwan. 

”Benar. Tapi, tidak ada yang bernama Ista di sini. Siapa ka- 
lian? Polis?” 

”Kami petugas dari Kedutaan Indonesia. Kami punya urusan 
penting dengan Ista,” tiba-tiba rekan Pak Sarwan memotong. 

"Tenang, Dit...” Pak Sarwan mencoba menenangkan rekan- 
nya. Aditya, rekannya itu, memang kurang sabar. Maklum 
masih muda, belum bisa benar-benar mengontrol emosinya. 
Jiwanya masih panas. 

"Orang Indon, he! Tidak ada urusan orang Indon di sini,” 
tukas wanita tersebut dengan nada keras. Tampaknya terpan- 
cing omongan Aditya tadi. 


”Tolonglah, Makcik. Ada hal penting antara kami dan Ista. 
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Kami harus bicara dengan dia sekarang. Dan kami tahu pasti 
dia ada di sini.” 

”Kalian mau mengancam awak? Berani kalian orang Indon 
mengancam di sini?” 

"Biarkan saja mereka bertemu saya, Bu Nur.” 

Suara wanita yang berasal dari dalam rumah itu menghenti- 
kan omongan wanita yang dipanggil Bu Nur itu. Pak Sarwan 
dan Aditya iseng melongokkan kepala mereka ke dalam. Se- 
orang cewek berkerudung merah telah berada di belakang Bu 
Nur. Cewek itu mendekati mereka berdua. 

"Dia orangnya? Masa gadis secantik dia...,” bisik Aditya 
pada Pak Sarwan. 

”Aku juga tidak percaya kalau belum melihat fotonya. Tapi, 
tidak salah lagi. Dia orangnya. Jangan lihat kecantikannya. 
Kita sedang berhadapan dengan manusia terkuat di dunia,” 
balas Pak Sarwan juga dengan berbisik. 

”Kalian ingin bicara dengan saya? Kita bicara di ruang sam- 
ping,” ujar cewek itu. 

”Nak Ista...,” kata Bu Nur cemas. 

"Tidak apa-apa, Bu. Terima kasih Ibu telah membantu 


saya,” jawab Ista sambil tersenyum. Manis sekali. 


"Sekarang, apa yang ingin Anda berdua bicarakan?” tanya Ista 
setelah mereka bertiga duduk di sebuah ruangan yang terletak 


di sayap kanan rumah besar tersebut. 
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"Jangan berlagak. Kami tahu siapa sebenarnya kau. Rafika 
Handayani, atau kami panggil dengan sebutan Fika?” kali ini 
Aditya yang mulai ngomong. 

Anehnya, mendengar omongan Aditya, nggak sedikit pun 
raut wajah Ista—yang sebenarnya Fika itu—kelihatan terkejut. 
Dia tetap duduk tenang di kursinya. 

”Jadi kalian udah tahu. Trus kalian mau apa? Menangkapku? 
Kalian siapa? Polisi atau militer? Atau kalian kerja untuk dua- 
duanya?” 

”Kami dari BIN, Badan Intelijen Nasional, Dik Fika,” Pak 
Sarwan menanggapi omongan Fika, ”...dan tujuan kami ke sini 
bukan untuk menangkapmu. Kami ingin memberimu kesem- 
patan. Kesempatan padamu untuk kembali ke Indonesia.” 

"Kembali ke Indonesia? Untuk apa? Agar aku bisa ditang- 
kap? Lagi pula aku senang tinggal di sini. Di sini hidupku sa- 
ngat berarti. Aku bisa membantu merawat anak-anak yang 
kehilangan kasih sayang, kehilangan orangtua mereka, sama 
sepertiku.” 

”Dan selalu waswas karena sewaktu-waktu kamu bisa ditang- 
kap polisi di sini dengan tuduhan pendatang gelap?” 

”Aku bisa datang dan pergi kapan aja sesukaku. Nggak ada 
yang bisa menghalangi atau menangkapku. Aku nggak merasa 
terancam di sini. Kini dengan kedatangan kalian, aku berpikir 
untuk pergi dari tempat ini. Aku nggak ingin membahayakan 
jiwa Ibu Nur dan anak-anak penghuni panti.” 

"Jangan khawatir. Selain pihak intelijen, belum ada yang 


tahu keberadaanmu saat ini. Dan kami tidak punya kepen- 
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tingan untuk menangkapmu, walau bisa saja kami memberi- 
tahukan tentangmu pada pihak polisi atau militer. Kami me- 
nawarkan kesempatan padamu untuk kembali ke Indonesia 
bukan sebagai buronan, tapi sebagai orang bebas, asal kamu 
mau bekerja sama dengan kami.” 

Fika tersenyum mendengar omongan Pak Sarwan. 

”Sudah kuduga. Aku nggak mungkin tiba-tiba dapat pengam- 
punan. Pasti ada tapinya. Jadi pihak intelijen ingin minta ban- 
tuanku?” 

”Bukan minta bantuan, tapi bekerja sama,” tandas Aditya. 
Kayaknya dia kurang sreg dengan kalimat "minta bantuan” 
yang diucapkan Fika. 

"Apa pun itu. Lalu apa untungnya bagiku? Apa aku hanya 
bisa masuk Indonesia? Lalu gimana dengan tuduhan pada- 
ku?” 

”Kami punya akses ke semua struktur pemerintahan dan 
militer. Kami bisa menjebloskan seseorang ke dalam penjara, 
dan bisa pula membebaskannya. Selama kamu bekerja sama 
dengan kami, aku bisa pastikan tak seorang pun bisa menyen- 
tuhmu tanpa izin dari kami,” Pak Sarwan menegaskan. 

”O ya? Lalu setelah itu? Aku jadi buronan lagi?” 

”Tentu saja tidak. Kami sudah pikirkan itu. Jika tugas yang 
kami berikan padamu berhasil, Kami akan membebaskanmu 
dari semua tuduhan, termasuk tuduhan membunuh ibumu. 
Kamu akan jadi orang bebas. Kamu bisa sekolah lagi dan ke- 
temu dengan teman-temanmu.” 


"Tapi aku nggak mungkin bisa ketemu Mama lagi, kan?” 
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Omongan Fika membuat Pak Sarwan dan Aditya berpan- 
dangan. 

”Ini penawaran maksimal dan yang terbaik dari kami. Ja- 
ngan sampai membuat kami berubah pikiran,” tukas Aditya. 

”Kau setuju atau tidak bekerja sama dengan kami?” tanya 
Pak Sarwan. 

Fika menghela napas dan bersandar di kursinya. Wajahnya 
yang sebagian tertutup kerudung itu tampak berkilau karena 
berkeringat. 

”Misi kalian kali ini pasti berat, ya? Sampe kalian jauh-jauh 
datang ke sini untuk minta bantuanku.” 

”Sekali lagi, ini bukan bantuan...” 

"Sudahlah... anggap saja kami minta bantuanmu. Bagai- 
mana?” kata Pak Sarwan memotong kata-kata Aditya. 

Fika menatap ke luar jendela. Ke arah rintik hujan yang 
mulai mereda. Tampak pohon mawar putih yang ditanamnya 
tiga bulan yang lalu mulai berbunga. 

"Apa nggak ada orang lain selain aku yang bisa ditugaskan 
untuk misi ini?” tanya Fika. 

”Saat ini kami tidak punya pilihan lain selain kau. Misi ini 
sangat mendesak, jadi kami tak punya banyak waktu.” 

”Begitu...” Fika kembali menarik napas panjang. 

”Selain apa yang kalian tawarkan, aku punya syarat lain.” 
ujar Fika kemudian. 

”Apa?” 

”Aku ingin orang yang menjadi dalang kehancuran hidupku 
ditangkap. Aku ingin kalian menangkap Jenderal Rastaji. Ku- 


15 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


dengar dia disembunyikan oleh pihak militer. Selama dia be- 
lum ditangkap, aku tak akan bisa menjadi orang bebas seutuh- 
nya.” 

Pak Sarwan dan Aditya diam sejenak. Mereka tampak me- 
mikirkan sesuatu. 

"Terus terang, kami tak bisa menjanjikan hal itu.” 

”Kenapa? Tadi Anda bilang kalian bisa melakukan segala- 
nya.” 

”Benar. Tapi, kami juga punya keterbatasan. Orang yang 
kaumaksud berada di luar jangkauan kami. Kecuali punya 
alasan kuat untuk menangkapnya, kami tak bisa melakukan 
itu.” 

"Bagaimana dengan tuduhan pembunuhan? Percobaan ma- 
kar?” 

"Tidak ada bukti yang kuat untuk itu. Maaf, tapi kami tak 
bisa lakukan apa yang kauminta, kecuali kamu punya bukti 
kuat Jenderal Rastaji melakukan semua yang kautuduhkan.” 

Bukti! Itulah yang nggak dimiliki Fika. Justru semua bukti 
ada pada musuh besarnya itu. Dan semua bukti yang ada seka- 
rang mengarah pada dirinya. 

”Setidaknya kalian tahu di mana dia sekarang, kan?” 

”Kau akan membunuhnya? Jika kaulakukan itu sekarang, 
kami tak akan bisa menjadikanmu orang bebas,” kata Aditya. 

”Aku nggak peduli. Yang penting aku bisa membalas apa 
yang dia lakukan padaku.” 

"Jangan memperburuk keadaan.” Pak Sarwan menghela na- 


pas sebentar sebelum melanjutkan. 
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”Akan kukatakan suatu rahasia kecil untukmu. Pihak inteli- 
jen sebenarnya telah mencurigai Jenderal Rastaji yang berada 
di balik peristiwa di Cikarang dulu. Tapi, kami tidak punya 
cukup bukti untuk menangkapnya. Jika melakukan itu, kami 
bisa hancur. Dia dapat membubarkan badan intelijen dalam 
waktu satu hari dan membentuk badan intelijen baru yang 
berada sepenuhnya di bawah kendalinya. Tapi, kami tetap 
mengawasinya. Suatu saat dia pasti kami tangkap, tapi bukan 
sekarang.” 

Fika terdiam mendengar omongan Pak Sarwan. Keringat 
mengucur semakin deras di seluruh wajahnya. 

"Baiklah. Aku tak akan mempermasalahkan dia untuk saat 
ini. Walau begitu, jika aku menemukannya, aku akan langsung 
menghabisinya, apa pun alasan kalian dan risikonya. Kalian 
nggak bisa menghalangiku.” 

Pak Sarwan mengangguk perlahan. 

”Kita lihat nanti.” 

”So, kalian mo ngasih tugas apa? Apa aku harus ngebunuh 
seseorang? Terus terang, kalo yang ini aku nggak mau. Aku 
bukan pembunuh.” 

”Kau tidak perlu membunuh siapa-siapa. Tugasmu kali ini 
bisa kamu lakukan sendiri. Tugasmu hanya masuk sekolah 
lagi,” ujar Pak Sarwan mantap. 

Fika sama sekali tidak menyangka jawaban Pak Sarwan itu, 
sehingga hanya bisa ternganga. 

”Dua tahun yang lalu, terjadi kasus penyelewengan dana 


likuiditas Bank Indonesia ke Bank Interindo. Kerugian negara 
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akibat penyelewengan dana itu mencapai empat ratus juta 
dolar AS, atau sekitar 3,6 triliun rupiah. Banyak yang terlibat 
dalam kasus itu, termasuk direktur utamanya, Sudarmadi 
Basir.” Pak Sarwan mulai bercerita. 

”Ya... aku ingat. Dulu kasusnya sempat heboh. Bahkan sam- 
pe ada demo di mana-mana. Dulu aku sempat ngomel-ngomel 
karena jalanan jadi macet gara-gara demo penyelesaian kasus 
itu,” kata Fika. 

"Dalam hal ini Pemerintah bertindak cepat menyelesaikan- 
nya, akibat desakan dari berbagai pihak. Semua yang diduga 
terlibat berhasil ditangkap. Tapi, sayang, pelaku utamanya, 
Sudarmadi, justru berhasil lari ke luar negeri. Hasil penyeli- 
dikan pemerintah menyatakan bahwa hampir sebagian besar 
uang hasil korupsi itu masuk ke rekening pribadi Sudarmadi. 
Jumlahnya nggak tanggung-tanggung. Dua ratus lima puluh 
juta dolar AS.” 

”Wow! Seumur hidup dia bisa hidup enak di luar negeri!” 

”Selama dua tahun kami berusaha mencari tahu di mana 
Sudarmadi bersembunyi. Selain ingin mengadilinya, kami juga 
ingin mengembalikan uang negara yang dia curi. Tapi, Sudar- 
madi sangat pintar. Dia dibantu oleh pihak lain yang dibayar- 
nya untuk membuatnya “tidak terlihat. Baru dua minggu yang 
lalu kami mengetahui keberadaan Sudarmadi. Itu pun melalui 
cara yang tidak kami duga sebelumnya. 

"Pemerintah Indonesia mengetahui keberadaan Sudarmadi 
dari kepolisian Prancis yang menemukan Sudarmadi tewas da- 


lam mobilnya di pusat kota Paris. Tidak ada yang tahu siapa 
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yang membunuhnya dan apa motifnya. Pemerintah langsung 
bergerak cepat. Pemerintah berhasil menemukan aset Sudar- 
madi di luar negeri, termasuk rumah mewahnya di pinggir 
kota Paris. Sayang, apa yang ditemukan pemerintah itu belum 
seberapa. Jumlahnya tak lebih dari lima puluh juta dolar AS. 
Sedangkan sisanya sekitar dua ratus juta dolar belum diketahui 
ada di mana. Semua pihak yang berhubungan atau pernah 
berhubungan dengan Sudarmadi telah dimintai keterangan, 
termasuk istri dan anak-anaknya. Tapi, tetap tidak ada petun- 
juk di mana uang itu disimpan. Sudarmadi merahasiakan tem- 
patnya menyimpan uang hasil kejahatannya, bahkan terhadap 
istri dan anak-anaknya sendiri. Ada dugaaan uang tersebut di- 
simpan di salah satu bank di luar negeri. Kami curiga ada di 
Swiss. Tapi, kami tidak bisa membuktikan hal itu tanpa bukti 
apa pun, hingga bulan lalu kami menemukan titik terang. 
”Kami baru tahu ternyata selain ketiga anaknya, Sudarmadi 
mempunyai seorang anak, hasil hubungannya dengan seorang 
wanita. Ibu anak tersebut kemudian meninggal. Karena tidak 
mungkin memelihara anaknya, Sudarmadi kemudian menitip- 
kan anaknya itu ke salah seorang sahabat karibnya. Sudarmadi 
sendiri tetap mengawasi dan berhubungan dengan anaknya itu 
hingga kematiannya. Hanya saja, tidak ada yang tahu siapa 
anak Sudarmadi itu, dan siapa orangtua angkatnya. Semua itu 
menjadi rahasia Sudarmadi dan temannya. Bahkan jenis ke- 
laminnya pun tidak ada yang tahu. Kami hanya punya satu 
petunjuk mengenai keberadaan anak itu, yaitu tempatnya se- 


kolah sekarang.” 
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"Tempat sekolah?” 

”Ya. Buku harian Sudarmadi yang kami temukan menyebut 
banyak tentang sebuah sekolah. Kami menduga itu tempat se- 
kolah anak Sudarmadi, karena anak-anak kandungnya tidak 
ada yang sekolah di situ. Kami juga menduga dia berusia ham- 
pir sama denganmu. Kamu pasti kenal sekolahnya, karena ada 
di Jakarta.” 

”O ya? Di mana?” 

”SMA Triasa. Kamu tahu, kan?” 

Ingatan Fika tiba-tiba terlempar ke masa lalu, saat dia masih 
sekolah. Dia pernah mendengar tentang SMA 'Triasa, karena 
dulu Ira temannya pernah cerita dia lagi ditaksir cowok te- 
tangganya yang sekolah di SMA Triasa. 

”Apa yang ngebuat kalian berpikir anak itu tahu di mana 
uang ayahnya disimpan?” 

"Dugaan kami itu berdasarkan keterangan salah seorang re- 
kan Sudarmadi yang pernah menanyakan soal uang itu pada- 
nya. Saat itu Sudarmadi hanya bilang uang itu ada di tempat 
yang aman, dan tidak ada yang tahu di mana kecuali dirinya 
dan orang yang paling dekat dengannya. Kami telah menanyai 
semua anak Sudarmadi, bahkan dengan alat detektor ke- 
bohongan. Tapi, tidak ada yang tahu, hingga akhirnya kami 
berkesimpulan anak Sudarmadi yang misterius itulah kunci 
semua ini. 

”Karena itulah kami memintamu ikut dalam misi ini. Tugas- 
mu adalah masuk ke SMA Triasa dan mencari tahu siapa anak 


Sudarmadi, serta di mana uang dua ratus juta dolar milik ayah- 
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nya disimpan. Kamu akan masuk ke SMA itu sebagai murid 
kelas dua.” 

Gue sekolah lagi? batin Fika dengan perasaan nggak percaya. 
Walaupun hanya menyamar, Fika nggak bisa membayangkan 
dirinya bisa masuk sekolah dan berkutat dengan pelajaran se- 
hari-hari. Dia juga akan ketemu dengan teman-teman baru. 
Dan mungkin pengalaman baru. 

”Kalian kan bisa tanya langsung dan minta data-data di se- 
kolah itu, apa susahnya?” 

”Hal itu sudah kami lakukan. Bahkan sampai melakukan tes 
darah untuk mencocokkan DNA, dengan kedok pendataan 
golongan darah bagi para siswa. Tapi, sama sekali tidak menun- 
jukkan hasil. Walau begitu kami yakin anak Sudarmadi ada di 
sana. Masalahnya hanya kami sama sekali buta soal anak itu. 
Lagi pula ini misi rahasia. Kami tidak ingin kabar mengenai 
misi ini tersebar luas.” 

"Kenapa kalian milih aku? Apa kalian nggak punya agen 
yang bisa masuk ke sekolah itu?” 

”Kami punya banyak agen, tapi tidak ada yang cocok ber- 
peran sebagai pelajar SMA. Kalaupun ada, dia tidak memenuhi 
syarat sebagai agen. Kami tidak bisa menyerahkan misi ini 
pada seseorang yang diragukan kemampuannya. Misi ini sangat 
rahasia. Hanya sedikit orang yang tahu.” 

"Jadi kalian kira aku punya kemampuan itu?” 

”Misi ini bukan tugas menyamar biasa. Orang yang kami 
tugaskan harus bisa menggali informasi sekecil apa pun, meng- 


gunakannya untuk menyingkap puzzle yang ada. Misi ini tidak 
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mudah. Kami saja yang telah mendapat data lengkap semua 
murid SMA Triasa saat ini tidak bisa menemukan siapa anak 
Sudarmadi. Jadi butuh orang dengan kemampuan berpikir di 
atas rata-rata. Selain itu dia juga harus punya kemampuan 
membela dirinya sendiri, karena kami merasa pembunuhan 
Sudarmadi juga ada hubungannya dengan ini. Si pembunuh 
pasti juga mengincar uang Sudarmadi. Bukan tidak mungkin 
suatu saat dia juga akan mencari anak Sudarmadi. Dan jika itu 
terjadi, akan sangat berbahaya. Di sisi lain kami tidak mungkin 
membawa senjata di dalam lingkungan sekolah. Jadi orang 
yang kami tugaskan harus bisa melindungi dirinya sendiri, tan- 
pa senjata apa pun. Dan satu lagi, dia harus sebaya dengan 
target kami, agar tidak menimbulkan kecurigaan. Dan kamu 
memenuhi semua syarat itu.” 

"Jadi aku nggak boleh bawa senjata ke sekolah?” 

"Tidak boleh. Juga kemampuanmu. Kami harap kamu tidak 
mengeluarkan kemampuan Genoid-mu saat menyamar. Kami 
tidak ingin ada masalah di kemudian hari. Kami harap kamu 
bersikap layaknya seorang murid SMA biasa.” 

”Apa kalian kira aku senang pamer kekuatan di depan ba- 
nyak orang? Aku jadi Genoid juga bukan atas kemauanku. 
Aku tetap bermimpi jadi manusia biasa, sama seperti yang 
lain. Dan satu lagi. Walau ikut dalam misi kalian, bukan ber- 
arti aku menjadi agen intelijen. Aku tidak tertarik hal-hal se- 
perti itu. Aku ikut misi ini untuk bisa kembali ke Indonesia 
dan membersihkan namaku. Karena itu, jika tidak menepati 


janji kalian, kalian tentu tahu apa yang akan aku lakukan.” 
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”Kamu mengancam badan intelijen lagi?” tanya Aditya. 

”Bukan mengancam, hanya mengingatkan.” 

"Jangan khawatir, kamu tidak akan jadi salah satu agen 
kami. Kami juga perlu banyak pertimbangan untuk merekrut- 
mu menjadi agen, tidak hanya kemampuan, tapi juga loyalitas 
dan sebagainya,” kata Pak Sarwan. 

"Dengan kata lain, kami belum cukup gila menarik gadis 
sepertimu jadi agen,” potong Aditya. 

”Dan percayalah, kami akan menepati janji kami. Kamu 
bukanlah incaran kami, jadi kami tidak ada urusan dengan 
statusmu. Oya, satu lagi... selain kamu, nanti ada juga agen 
yang menyamar di sana. Dia menyamar jadi guru. Untuk mem- 
bantumu dan menjadi penghubung antara kamu dan kami. 

"Jadi kita telah sepakat?” tanya Pak Sarwan. 

”Aku akan memikirkannya. Kapan misi itu dimulai?” 

"Secepatnya. Karena itu, kami butuh jawabanmu secepatnya. 
Jika kamu bersedia, kami akan segera mengurus semuanya di 
Jakarta. Nanti kamu akan kami kabari. Jika semuanya berjalan 
lancar, minggu depan kamu sudah bisa masuk sekolah. Kamu 
masih ingat pelajaran SMA, kan?” 

"Tentu. Tapi, aku harus belajar pelajaran buat kelas dua 


juga, soalnya dulu kan aku baru kelas satu.” 
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GUE nggak percaya bisa nginjekin kaki gue di Indonesia lagi! 
Bahkan gue bisa sekolah lagi, bisa make baju SMA, walau beda 
dengan sekolah gue yang dulu! Sekarang gue ditempatin di kelas 
dua. Walau dulu gue nggak sampe selesai di kelas satu, nggak sulit 
bagi gue menyerap pelajaran kelas dua. Untuk yang satu ini gue 
bersyukur punya kemampuan Genoid. Hanya dalam waktu satu 
hari gue udah bisa semua pelajaran SMA, bahkan sampe pelajaran 
kelas tiga. Tapi, seperti Pak Sarwan bilang, gue nggak boleh nge- 
liatin kemampuan gue di depan orang lain. Gue harus seperti ce- 
wek SMA lain, dengan kemampuan rata-rata. Itu sesuai dengan 
nilai rapor gue yang dibikin badan intelijen. Di situ ditulis gue 
pindahan dari luar kota, tepatnya dari Bandung. Itu juga gue 
yang minta karena gue udah pernah tinggal di Bandung waktu 
kecil. Jadi minimal kalo ditanya-tanya tentang Bandung gue bisa 
jawab. Negak lucu kan kalo misalnya ditulis gue pindahan dari 
Medan, tapi gue sama sekali nggak tau tentang kota Medan. 
Selama berada di Jakarta gue ditempatin di sebuah rumah 
yang dikontrakin khusus buat gue. Selain gue, di rumah yang 
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sederhana ini juga tinggal Bi Mumun, yang ditugasi mengurus 
rumah dan segala keperluan gue selama tinggal di situ. Gue 
nggak tau apakah Bi Mumun tau soal misi ini. Tapi, ngeliat 
wajah dan sikapnya yang lugu, gue ngerasa kecurigaan gue terlalu 
berlebihan. 

Hari ini hari pertama masuk sekolah, jadi gue nggak mau 
terlambat... Oya, gue pake nama gue selama bersembunyi di Ma- 
laysia, yaitu Arista Rayesti atau dipanggil Ista. Gue nggak boleh 
pake nama asli gue, dan gue juga nggak mau, karena pihak 
intelijen takut ada yang ngenalin gue, baik dari bekas temen- 
temen SMA gue dulu, atau pihak lain yang dulu punya urusan 
dengan gue yang bisa menggagalkan misi kali ini. Gue juga 
nggak boleh berhubungan dengan orang yang pernah gue kenal, 
termasuk sahabat-sahabat gue semasa di SMA 132. Pendek kata, 
gue serasa punya identitas baru. Walau begitu, nama gue tetep 
Fika, Rafika Handayani. Nama itu adalah satu-satunya warisan 
yang masih gue miliki dari kedua orangtua gue. 


Hari pertama sekolah nggak ada kejadian berarti bagi diri Fika. 
Kecuali cowok-cowok di kelasnya yang dengan noraknya pada 
berebutan ingin kenalan dengannya, nggak ada kejadian lain 
yang pantas jadi catatan Fika. Teman sebangkunya yang ber- 
nama Viana pas istirahat nggak tahu menghilang ke mana, dan 
baru balik ke kelas pas bel masuk berbunyi. Di kelas pun me- 


reka hanya bicara seperlunya. Fika sempat mengamati Viana 
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